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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh size komite 

audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, rapat komite audit dan 

gender komite audit terhadap audit report lag. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan seluruh sektor  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2015-2018. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil keseluruhan data yang 

digunakan adalah 541 data perusahaan dengan rentan waktu penelitian 2015-2018. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan tahunan dan 

laporan keuangan yang diperoleh dari www.idx.co.id. Variabel indipenden yang 

digunakan yaitu size komite audit dalam penelitian ini dapat diukur menggunakan 

jumlah anggota Komite Audit, independensi komite audit diukur dari proporsi 

jumlah anggota yang berasal dari luar emiten dengan jumlah anggota Komite 

Audit, keahlian komite audit dalam penelitian  ini diukur dengan berapa total 

jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian atau kompetensi dalam 

bidang akuntansi dan keuangan, Rapat dalam penelitian ini diukur menggunakan 

total banyaknya para anggota komite audit mengadakan pertemuan, dan Gender 

dalam penelitian ini diukur menggunakan total banyaknya anggota komite audit 

yang beranggotakan wanita. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan bantuan 

pengolahan menggunakan SPSS 20. 



99 
 

 
 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit report lag. Hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Uji Hipotesis Pertama  

Hipotesis pertama memiliki tujuan untuk menguji pengaruh size komite audit  

terhadap audit report lag, dapat di tarik kesimpulan bahwa H1 ditolak berarti 

variable size komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

report lag. Karena ada suatu perusahaan yang memiliki anggota komite audit yang 

jumlahnya melebihi dari kriteria yang ada jadi tidak konsisten setiap tahunnya 

sehingga membuat perusahaan tidak stabil dalam kualitas pengungkapan laporan 

keuangan perusahaan yang disampaikan. 

 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua memiliki tujuan untuk menguji independensi komite audit 

terhadap audit report lag, dapat di tarik kesimpulan bahwa H2 diterima berarti 

variable independensi komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

report lag. Karena perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar dapat 

memberikan informasi lebih lengkap dan jelas kepada auditor eksternal sehingga 

menimbulkan hasil pengungkapan laporan keuangan dengan tepat waktu sesuai 

yang telah ditentukan dari pihak auditor eksternal. Perusahaan yang ukurannya 

lebih besar, maka adanya kecenderungan investor yang berminat untuk 
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berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang 

anggotanya memiliki kemandirian dalam menyatakan sikap dan pendapat. 

 

3. Uji Hipotesis Ketiga  

Hipotesis ketiga memiliki tujuan untuk menguji pengaruh keahlian komite audit 

terhadap audit report lag, dapat di tarik kesimpulan bahwa H3 ditolak berarti 

variabel keahlian komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

report lag. Karena dimana penelitian ini disebabkan karena ada suatu perusahaan 

yang memiliki anggota komite audit yang jumlahnya melebihi dari kriteria yang 

ada jadi tidak konsisten setiap tahunnya sehingga membuat perusahaan tidak 

stabil dalam melakukan kualitas pengungkapan laporan keuangan perusahaan 

yang disampaikan.   

 

4. Uji Hipotesis keempat 

Hipotesis keempat memiliki tujuan untuk menguji pengaruh rapat komite audit 

terhadap audit report lag, dapat di tarik kesimpulan bahwa H4 ditolak berarti 

variabel rapat komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

report lag. Karena ada suatu perusahaan yang memiliki anggota komite audit yang 

jumlah rapatnya melebihi dari kriteria yang ada jadi tidak konsisten setiap 

tahunnya sehingga membuat perusahaan tidak stabil dalam melakukan kualitas 

pengungkapan laporan keuangan perusahaan yang disampaikan.   
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5. Uji Hipotesis kelima 

Hipotesis kelima memiliki tujuan untuk menguji pengaruh gender komite audit 

terhadap audit report lag, dapat di tarik kesimpulan bahwa H5 diterima berarti 

variabel gender komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit report 

lag. Karena dari perbedaan gender komite audit dan diharapkan keberadaan 

anggota wanita dalam komite audit dapat meningkatkan efektivitas komite audit 

dalam fungsi pengawasan serta dapat memastikan manajemen menerbitkan 

laporan keuangan dengan informasi akurat dan tepat waktu. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian. 

Penelitian ini telah berusahaa untuk merancang dan mengembangkan penelitian 

dengan sedemikian rupa, namun penelitian ini menyadari masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Terdapat laporan tahunan dan laporan keuangan yang tidak 

mempublikasikan sehingga penelitian ini harus menghapus perusahaan dari 

sampel penelitian.  

2. Terdapat perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan 

yang tidak melaporkan Audit Report Lag sebesar 223 sampel 

3. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan 0,25% berarti masih ada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag sebesar 99,75%. 
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5.3 Saran Penelitian  

Berdasarkan yang telah dijelaskan terkait kesimpulan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah sampel 

perusahaan yang digunakan sehingga jika terjadi outlier data agar tidak semakin 

sedikit.  

2.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti perusahaan yang 

mengungkapkan audit report lag secara lengkap. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lain 

yang diduga dapat menerapkan pengaruh terhadap audit report lag, misalnya salah 

satunya berupa variabel tentang kualitas komite audit karena semakin tinggi 

tingkat kualitas komite audit maka akan mempercepat proses pengerjaan laporan 

keuangan sehingga tidak akan terjadi yang namanya audit report lag dalam 

perusahaan. 
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